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Abstract: This study aims to describe the steps of periodic educative supervision in preparing learning plans, 
implementing learning, assessing learning achievement, carrying out follow-up assessments of student learning 
achievement that can improve teacher performance. This performance improvement through periodic educative 
supervision. This action research was conducted on the teachers of SD Negeri 1 Tawangharjo, Tawangharjo 
Subdistrict, Grobogan District, totaling 6 people. Action research is conducted from 19 September 2016 to 13 
December 2016. The research design used is a design action research plot: making action plans, implementing 
actions, and reflecting actions. The results of the reflection are used as guidelines for decision making to continue or 
stop the research. The study was carried out spirally in cycles until the second cycle. Research data in the form of 
observations notes, field notes, planning documentation and supervision results. The main data collection instrument 
is the researcher, while the supporting instruments are observation, documentation guidelines. Data analysis was 
carried out with qualitative and quantitative techniques. Based on the findings, exposure, reflection, and discussion of 
the results of the study, this section can conclude that through periodic educational supervision for teachers of 
Tawangharjo 1 Public Elementary School, Tawangharjo Subdistrict, Grobogan Regency in the first semester of the 
2016/2017 academic year, performance improved. The increase is as follows: a) Aspects of planning learning 
activities: a) The highest increase in aspect number 4 is allocating time with an increase of 33.66%, b) The lowest 
increase in aspect number 1, which describes the learning objectives with an increase of 26.00% 2) Aspects of 
Activities Learning Implementation: 1) The highest increase in aspect number 6 is to use learning resources with an 
increase, 33.00%. 2) The lowest increase in aspect No. 8 is to interact with students using communicative language 
with an increase of 26.73. 3) Aspects of activities assessing student achievement. a) The highest increase in aspect 
number 4, which is assessing learning outcomes with an increase of 36.00%. b) The lowest increase in aspect No. 7 
concludes learning outcomes with an increase of 27.67%, 4) Aspects of follow-up activities on the results of 
assessment: a) The highest increase in aspects of carrying out follow-up with a 32% increase b) The lowest increase 
in aspects of analyzing the results of follow-up program evaluation assessment results with an increase of 27.83%.  
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan  mendeskripsikan langkah-langkah supervisi edukatif  periodik  dalam menyusun  
rencana pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, menilai prestasi belajar, melaksanakan tindak lanjut penilaian 
prestasi belajar siswa yang dapat meningkatkan kinerja guru. Peningkatan  kinerja ini melalui  supervisi edukatif  
periodik. Penelitian tindakan ini dilakukan  terhadap guru SD Negeri 1 TawangharjoKecamatan Tawangharjo 
Kabupaten Grobogan yang berjumlah 6 orang. Penelitian tindakan dilaksanakan mulai 19 September 2016  sampai 
dengan 13 Desember2016. Rancangan penelitian  yang digunakan adalah  rancangan penelitian tindakan yang 
alurnya: membuat rencana tindakan, melaksanakan tindakan, dan refleksi peleksanaan tindakan. Hasil refleksi 
tersebut digunakan  sebagai pedoman untuk  pengambilan keputusan  melanjutkan atau menghentikan  penelitian.  
Penelitian dilakukan  secara spiral dalam siklus-siklus sampai siklus kedua. Data penelitian berupa  catatan hasil 
pengamatan, catatan lapangan,  dokumentasi perencanaan dan hasil supervisi. Instrumen pengumpul data utama 
adalah peneliti, serdangkan instrument penunjangnya adalah  pedoman observasi, dokumentasi. Analisis data 
dilakukan  dengan teknik kualitatif dan kuantitatif. Berdasarkan temuan, paparan,  refleksi, serta  bahasan hasil 
penelitian, pada bagian ini dapat dikemukakan simpulan bahwa melalui  supervisi edukatif  periodik   bagi guru SD 
Negeri 1 Tawangharjo Kecamatan Tawangharjo Kabupaten Grobogan pada semester I tahun pelajaran 2016/2017 
kinerja meningkat. Peningkatanya  sebagai berikut: a) Aspek merencanakan kegiatan pembelajaran: a) Peningkatan 
tertinggi aspek no 4 yaitu mengalokasikan waktu dengan peningkatan  33, 66 %, b) Peningkatan terendah aspek no 1, 
yaitu mendeskripsikan tujuan pelajaran dengan peningkatan 26,00 % 2) Aspek Kegiatan Pelaksanaan Pembelajaran: 
1) Peningkatan tertinggi pada aspek no 6 yaitu menggunakan sumber belajar dengan peningkatan, 33,00 %. 2) 
Peningkatan terendah pada aspek no 8 yaitu melakuakan interaksi dengan siswa menggunakan bahasa yang 
komunikatif dengan peningkatan sebesar 26, 73. 3) Aspek kegiatan menilai prestasi belajar siswa. a) Peningkatan 
tertinggi aspek no 4,yaitu menilai hasil belajar dengan peningkatan 36,00 %. b) Peningkatan terendah pada aspek no 7 
menyimpulkan hasil belajar dengan peningkatan 27,67 %, 4) Aspek kegiatan tindak lanjut hasil penilaian: a) 
Peningkatan tertinggi aspek melaksanakan tindak lanjut dengan peningkatan 32 % b) Peningkatan terendah aspek 
menganalisis hasil evaluasi program tindak lanjut hasil penilaian dengan peningkatan 27,83% 
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Guru memang menempati kedudukan 
yang terhormat di masyarakat. 
Kewibawaanlah yang menyebabkan guru 
dihormati, sehingga masyarakat tidak 
meragukan figur guru. Guru dalam pandangan 
masyarakat adalah orang yang melaksanakan 
pendidikan di tempat-tempat tertentu, tidak 
mesti di lembaga pendidikan formal, tetapi 
bisa di mana saja. Menurut Djamarah (2005: 
31) guru adalah orang yang memberikan ilmu 
pengetahuan kepada anak didik.  
Guru merupakan suatu pekerjaan 
profesional. Untuk dapat melaksanakan tugas 
tersebut dengan baik, selain harus memenuhi 
syarat-syarat kedewasaan, sehat jasmani dan 
rohani, guru juga harus memiliki ilmu dan 
kecakapan keterampilan keguruan. Ilmu dan 
kecakapan keterampilan tersebut diperoleh 
selama menempuh pelajaran di lembaga 
pendidikan guru (Sukmadinata, 2007: 255). 
Ada beberapa sifat dan sikap yang harus 
dimiliki oleh guru profesional, yaitu: a. 
Fleksibel. b. Bersikap terbuka. c. Berdiri 
sendiri. d. Peka. e. Tekun. f. Realistik. g. 
Melihat ke depan. H. Rasa ingin tahu. i. 
Ekspresif. J. Menerima diri. 
Sarimaya (2008: 17) mengemukakan 
kompetensi guru merupakan seperangkat  
pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang 
harus dimiliki, dihayati, dikuasai, dan 
diwujudkan  oleh guru dalam melaksanakan  
tugas keprofesionalnya.  Kompetensi 
pedagogik merupakan Keterampilan guru 
dalam pengelolaan pembelajaran peserta didik 
yang sekurang-kurangnya meliputi hal-hal 
sebagai berikut (Mulyasa, 2008: 75): (1) 
Pemahaman wawasan atau landasan 
kependidikan; (2) Pemahaman terhadap 
peserta didik; (3) Pengembangan 
kurikulum/silabus; (4) Perancangan 
pembelajaran; (5) Pelaksanaan pembelajaran 
yang mendidik dan dialogis; (6) Pemanfaatan 
teknologi pembelajaran; (7) Evaluasi hasil 
belajar (EHB), dan (8) Pengembangan peserta 
didik untuk mengaktualisasikan berbagai 
potensi yang dimilikinya. 
Menurut Asmani (2009: 59) 
kompetensi pedagogik adalah Keterampilan 
mengelola pembelajaran peserta didik yang 
meliputi pemahaman terhadap peserta didik 
(siswa), perancangan dan pelaksanaan 
pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan 
pengembangan peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang 
dimilikinya. 
Peran guru yang dimaksud adalah 
berkaitan dengan peran guru dalam proses 
pembelajaran. Guru merupakan faktor penentu 
yang sangat dominan dalam pendidikan pada 
umumnya, karena guru memegang peranan 
dalam proses pembelajaran, dimana proses 
pembelajaran merupakan inti dari proses 
pendidikan secara keseluruhan. Guru 
merupakan perencana, pelaksana sekaligus 
sebagai evaluator pembelajaran di kelas…( 
Gunawan dalam Ondi Saondi, 2010:3 ) 
Menurut Pidarta guru sebagai pekerja 
merupakan pribadi yang berkembang harus 
memiliki kemampuan yang meliputi unjuk 
kerja, penguasaan materi, penguasaan 
profesional keguruan dan 14 pendidikan, 
penguasaan cara-cara menyesuaikan diri 
melaksanakan tugasnya. ( Pidarta dalam Ondi 
Saondi 2010: 4 ). 
Dalam pembelajaran seorang guru 
harus mampu menerjemahkan  nilai-nilai yang 
terdapat dalam  kurikulum secara optimal.  
Walaupun sistem pembelajaran sekarang 
sudah tidak teacher center  lagi, namun 
seorang guru tetap memegang peranan yang 
penting dalam  membimbing siswa. Bahkan   
seorang guru harus mempunyai pengetahuan 
yang memadai baik di bidang akademik 
maupun pedagogik.  
Untuk mencapai kompetensi tersebut, 
sekolah harus melaksanakan  pembinaan   
terhadap  guru   baik   melalui   workshop,   
PKG,diskusi dan supervisi edukatif. Hal itu 
harus dilakukan secara periodik agar kinerja 
dan wawasan guru  bertambah sebab 
berdasarkan diskusi yang  dilakukan guru di   
SD Negeri 1 Tawangharjo, rendahnya kinerja 
dan wawasan guru diakibatkan (1) rendahnya  
kesadaran guru untuk  belajar, (2) kurangnya 
kesempatan guru mengikuti pelatihan, baik 
secara regional maupun nasional, (3)  kurang  
efektifnya  PKG, (4) supervisi  pendidikan 
yang bertujuan memperbaiki proses 
pembelajaran  cenderung menitikberatkan 
pada  aspek administrasi. 
Pembinaan berdasarkan supervisi 
edukatif sebagai suatu proses pembinaan yang 
diberikan kepada seluruh Guru bertujuan agar 
Guru dapat meningkatkan kemampuan untuk 
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mengembangkan situasi belajar mengajar, 
membantu perkembangan profesional para 
guru khususnya dalam penampilan mengajar, 
baik dalam menyusun Silabus pembelajaran, 
pelaksanaan, maupun evaluasi pembelajaran. 
Moekijat (2008: 20) mengemukakan 
pengertian pembinaan yang menunjuk pada, 
setiap usaha untuk memperbaiki pelaksanaan 
pekerjaan yang sekarang maupun yang akan 
datang, dengan memberikan informasi dan 
mempengaruhi sikap. Sikap yang 
dimaksudkan adalah perubahan positif yang 
lebih bersifat meningkatkan pengetahuan, 
wawasan, keterampilan dan kecakapan.  
Supervisi edukatif merupakan 
supervisi yang diarahkan pada  kurikulum 
pembelajaran,  proses belajar  mengajar,  
pelaksanaan bimbingan dan konseling. 
Supervisi ini dapat dilakukan oleh pengawas, 
kepala sekolah, maupun guru senior yang 
sudah pernah menjadi instruktur mata 
pelajaran. Pelaksanaan supervisi tersebut dapat 
dilakukan dengan cara (1) wawancara, (2) 
observasi. 
Melaui pembinaan, kekurangan dan 
kelebihan kinerja guru disampaikan oleh 
Kepala Sekolah atau peneliti. Apa yang 
peneliti dapat tentang kinerja guru melalui 
supervisi semuanya disampaikan. Yang sudah 
baik dikuatkan yang kurang diarahkan dan 
dimusyawarahkan bagaimana agar menjadi 
baik. Hal tersebut setelah peneliti lakukan 
pada siklus I dilakukan lagi pada siklus II 
dengan memperbaiki kekurangan siklus I.   
Harapan yang ingin dicapai melalui supervisi 
akademik periodik dilanjutkan pembinaan,  
setelah kegiatan berjalan dua siklus kinerja 
guru meningkat. 
Sehubungan dengan masalah tersebut, 
dapat dirumuskan masalah, yaitu: Apakah 
melalui  supervisi edukatif  periodik   bagi 
guru SD Negeri 1 Tawangharjo Kecamatan 
Tawangharjo Kabupaten Grobogan pada 
semester I tahun pelajaran 2016/2017 kinerja 
meningkat ? 
Tujuan penelitian ini untuk 
Mendeskripsikan peningkatan kinerja melalui 
supervisi edukatif periodik bagi guru SD 
Negeri 1 Tawangharjo Kecamatan 
Tawangharjo Kabupaten Grobogan pada 
semester I tahun pelajaran 2016/2017. 
 
METODE 
 Penelitian Tindakan Sekolah ini 
dilakukan diSD Negeri  1 Tawangharjo 
Kecamatan Tawangharjo Kabupaten 
Grobogan. Adapun waktu penelitian  pada 
semester I tahun pelajaran 2016/2017,  pada 
19 September s/d 13 Desember   2016. Subjek 
penelitian terdiri dari  guru SD Negeri 1 
Tawangharjo Kecamatan Tawangharjo 
Kabupaten Groboganberjumlah 6 Guru. 
Adapun objek penelitian ini adalah kinerja 
guru dalam  pembelajaran.   
Penelitian ini merupakan Penelitian 
Tindakan Sekolah (PTS). Penelitian tindakan 
sekolah berupa tindakan nyata yaitu 
melakukan Supervisi terhadap pelaksanaan 
pekerjaan guru, khususnya tentang 
pembelajaran dan membina guru tentang 
hakikat, prinsip dan langkah-langkah dalam 
pembelajran.  Tindakan Supervisi dan 
pembinaan dilakukan setelah mengetahui 
kondisi awal  kinerja guru, kemampuan guru 
dalam menerapkan pembelajaran dari hasil 
observasi prasiklus. Dari hasil penilaian yang 
dilakukan pada kegiatan prasiklus diperoleh 
nilai kinerja guru memberikan gambaran nyata 
tentang kekurangan kinerja guru. Data hasil 
observasi dianalisis dan kesimpulan diambil 
dengan membandingkan data hasil observasi 
antar siklus. 
Penelitian ini  merupakan penelitian 
tindakan maka  pelaksanakan  ini dilaksanakan 
secara siklus. Pelaksanaannya selama dua 
siklus. Siklus-siklus itu merupakan rangkaian 
yang saling berkelanjutan, maksudnya siklus 
kedua merupakan kelanjutan dari siklus 
pertama. Setiap siklusnya  selalu ada persiapan 
tindakan, pelaksanaan tindakan, pemantauan 
dan evaluasi, dan refleksi. 
 Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini 
dilaksanakan dengan menggunakan prosedur 
penelitian yang dilakukan melalui siklus-
siklus tindakan. Tiap-tiap siklus dilaksanakan 
sesuai dengan perubahan yang dicapai yang 
mencakup perencanaan (planning), tindakan 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
1. Prasiklus 
Tabel 1: Rekapitulasi hasil penilaian kinerja guru dalam merencanakan kegiatan pembelajaran Prasiklus 
No. Aspek Yang di Nilai Rata-
rata 
% 
1 Mendiskripsikan tujuan pembelajaran 58,83 58,83 
2 Menentukan materi sesuai dengan kompetensi 56,33 56,33 
3 Mengorganisasikan materi berdasarkan urutan 
atau kelompok 
57,16 57,16 
4 Mengalokasikan waktu 58,00 58,00 
5 Menentukan metode pembelajaran 57,66 57,66 
6 Merancang prosedur pembelajaran 57,16 57,16 
7 Menentukan media pembelajaran 56,16 56,16 
8 Menentukan sumber belajar yang sesuai (berupa 
buku, modul, program computer dan sejenisnya) 
57,16 57,16 
9 Menentukan teknik penilaian yang sesuai 58,00 58,00 
Rata-rata 57,38 57,38 
 
Tabel 2 : Rekapitulasi hasil penilaian kinerja guru dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran prasiklus 
No. Aspek Yang Di Nilai Rata-
rata 
% 
1 Membuka pelajaran dengan metode yang tepat 56,33 56,33 
2 Menyajikan materi pelajaran secara sistematis 57,16 57,16 
3 Menerapkan metode dan prosedur pembelajran yang 
telah ditentukan 
58,00 58,00 
4 Mengatur kegiatan siswa di kelas 57,66 57,66 
5 Menentukan media pembelajaran 57,1 57,1 
6 Menggunakan sumber belajar 56,16 56,16 
7 Memotivasi siswa dengan berbagai cara yang positif 57,1 57,1 
8 Melakukan interaksi dengan siswa menggunakan 
bahasa yang komunikatif 
57,1 57,1 
9 Memberikan pertanyaan dan umpan balik 58,00 58,00 
10 Menyimpulkan pembelajaran 57,66 57,66 
11 Menggunakan waktu secara efektif 57,33 57,33 
Rata-rata 57,24 57,24 
 
Tabel  3 :  Rekapitulasi hasil penilaian kinerja guru dalam menilai prestasi hasil belajar siswa Prasiklus. 
N
o. 
Aspek Yang Dinilai Rata-
rata 
% 
1 Menyusun soal/perangkat penilaian 57,16 57,16 
2 Melaksanakan penilaian 56,16 56,16 
3 Memeriksa jawaban/memberi skor 57,16 57,16 
4 Menilai hasil belajar 57,16 57,16 
5 Mengolah hasil belajar 58,00 58,00 
6 Menganalisis hasil belajar 57,66 57,66 
7 Menyimpulkan hasil belajar  57,16 57,16 
8 Menyusun laporan hasil belajar 57,16 57,16 
9 Memperbaiki soal/perangkat penilaian 56,16 56,16 
Rata-rata 57,09 57,09 
 




Aspek Yang Di Nilai Rata-
rata 
% 
1 Mengidentifikasi kebutuhan tindak lanjut hasil penilaian 57,16 57,16 
2 Menyusun program tindak lanjut 56,16 56,16 
3 Melaksanakan tindak lanjut 57,16 57,16 
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4 Mengevaluasi hasil tindak lanjut hasil penilaian 57,16 57,16 
5 Menganalisis hasil evaluasi program tindak lanjut hasil 
penilaian 
58,00 58,00 
Rata-rata 57,13 57,13 
 
2. Siklus I 
Tabel 5  : Rekapitulasi hasil penilaian kinerja guru dalam merencanakan kegiatan pembelajaran siklus I 
No
. 
Aspek Yang Di Nilai Rata-
rata 
% 
1 Mendiskripsikan tujuan pembelajaran 66,66 66,66 
2 Menentukan materi sesuai dengan kompetensi 72,00 72,00 
3 Mengorganisasikan materi berdasarkan urutan atau 
kelompok 
68,16 68,16 
4 Mengalokasikan waktu 68,50 68,50 
5 Menentukan metode pembelajaran 72,00 72,00 
6 Merancang prosedur pembelajaran 69,83 69,83 
7 Menentukan media pembelajaran 72,00 72,00 
8 Menentukan sumber belajar yang sesuai (berupa buku, 
modul, program computer dan sejenisnya) 
69,83 69,83 
9 Menentukan teknik penilaian yang sesuai 69,83 69,83 
Rata-rata 70,05 70,05 
 
Tabel 6 : Rekapitulasi hasill penilaian kinerja guru dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran siklus I   
No. Aspek Yang Di Nilai Rata-rata % 
1 Membuka pelajaran dengan metode yang tepat 69,83 69,83 
2 Menyajikan materi pelajaran secara sistematis 72,00 72,00 
3 Menerapkan metode dan prosedur pembelajran 
yang telah ditentukan 
69,83 69,83 
4 Mengatur kegiatan siswa di kelas 72,00 72,00 
5 Menentukan media pembelajaran 69,83 69,83 
6 Menggunakan sumber belajar 72,00 72,00 
7 Memotivasi siswa dengan berbagai cara yang 
positif 
69,83 69,83 
8 Melakukan interaksi dengan siswa menggunakan 
bahasa yang komunikatif 
72,00 72,00 
9 Memberikan pertanyaan dan umpan balik 69,83 69,83 
10 Menyimpulkan pembelajaran 69,83 69,83 
11 Menggunakan waktu secara efektif 72,00 72,00 
Rata-rata 70,81 70,81 
 
Tabel  7 : Rekapitulasi hasil penilaian kinerja guru  dalam menilai prestasi hasil belajar Siklus I 
No. Aspek Yang Di Nilai Rata-
rata 
% 
1 Menyusun soal/perangkat penilaian 75,83 75,83 
2 Melaksanakan penilaian 76,83 76,83 
3 Memeriksa jawaban/memberi skor 75,83 75,83 
4 Menilai hasil belajar 76,33 76,33 
5 Mengolah hasil belajar 74,66 74,66 
6 Menganalisis hasil belajar 76,16 76,16 
7 Menyimpulkan hasil belajar  75,5 75,5 
8 Menyusun laporan hasil belajar 78,5 78,5 
9 Memperbaiki soal/perangkat penilaian 77,83 77,83 
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Tabel 8 : Rekapitulasi hasil penilaian kinerja guru dalam melaksanakan tindak lanjut hasil penilaian 
Siklus I 
No. Aspek Yang Di Nilai Rata-
rata 
% 
1 Mengidentifikasi kebutuhan tindak lanjut hasil penilaian 69,83 69,83 
2 Menyusun program tindak lanjut 72,00 72,00 
3 Melaksanakan tindak lanjut 69,83 69,83 
4 Mengevaluasi hasil tindak lanjut hasil penilaian 75,50 75,50 
5 Menganalisis hasil evaluasi program tindak lanjut hasil 
penilaian 
75,33 75,33 
Rata-rata 72,50 72,50 
 
3. Hasil dan Temuan Siklus II 
Tabel 9  : Rekapitulasi hasil penilaian kinerja guru dalam merencanakan kegiatan Pembelajaran Siklus II 
No
. 
Aspek Yang Di Nilai Rata 
rata 
% 
1 Mendiskripsikan tujuan pembelajaran 84,83 84,83 
2 Menentukan materi sesuai dengan kompetensi 89,00 89,00 
3 Mengorganisasikan materi berdasarkan urutan atau 
kelompok 
88,5 88,5 
4 Mengalokasikan waktu 91,66 91,66 
5 Menentukan metode pembelajaran 88,5 88,5 
6 Merancang prosedur pembelajaran 86,00 86,00 
7 Menentukan media pembelajaran 85,83 85,83 
8 Menentukan sumber belajar yang sesuai (berupa buku, 
modul, program computer dan sejenisnya) 
86,16 86,16 
9 Menentukan teknik penilaian yang sesuai 90,66 90,66 
Rata-rata 87,90 87,90 
 
Tabel  10 : Rekapitulasi hasil penilaian kinerja guru dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran siklus II 
No. Aspek Yang Di Nilai Rata-rata % 
1 Membuka pelajaran dengan metode yang tepat 87,5 87,5 
2 Menyajikan materi pelajaran secara sistematis 88,33 88,33 
3 Menerapkan metode dan prosedur pembelajran 
yang telah ditentukan 
89,00 89,00 
4 Mengatur kegiatan siswa di kelas 88,33 88,33 
5 Menentukan media pembelajaran 88,83 88,83 
6 Menggunakan sumber belajar 89,5 89,5 
7 Memotivasi siswa dengan berbagai cara yang 
positif 
86,33 86,33 
8 Melakukan interaksi dengan siswa menggunakan 
bahasa yang komunikatif 
83,83 83,83 
9 Memberikan pertanyaan dan umpan balik 90,83 90,83 
10 Menyimpulkan pembelajaran 87,66 87,66 
11 Menggunakan waktu secara efektif 88,83 88,83 
Rata-rata 88,09 88,09 
 
Tabel  11 : Rekapitulasi hasil penilaian kinerja guru dalam menilai prestasi hasil belajar siswa siklus II 
No. Aspek Yang Di Nilai Rata-
rata 
% 
1 Menyusun soal/perangkat penilaian 91,83 91,83 
2 Melaksanakan penilaian 88,00 88,00 
3 Memeriksa jawaban/memberi skor 86,83 86,83 
4 Menilai hasil belajar 93,16 93,16 
5 Mengolah hasil belajar 87,5 87,5 
6 Menganalisis hasil belajar 86,50 86,50 
7 Menyimpulkan hasil belajar  84,83 84,83 
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8 Menyusun laporan hasil belajar 89,33 89,33 
9 Memperbaiki soal/perangkat penilaian 90,83 90,83 
Rata-rata 88,75 88,75 
Tabel 12  : Rekapitulasi hasil penilaian kinerja guru dalam melaksanakan tindak lanjut hasil penilaian 
Siklus II   
No. Aspek Yang Dinilai Rata-
rata 
% 
1 Mengidentifikasi kebutuhan tindak lanjut hasil 
penilaian 
87,5 87,5 
2 Menyusun program tindak lanjut 86,66 86,66 
3 Melaksanakan tindak lanjut 89,16 89,16 
4 Mengevaluasi hasil tindak lanjut hasil penilaian 88,16 88,16 
5 Menganalisis hasil evaluasi program tindak lanjut 
hasil penilaian 
85,83 85,83 
Rata-rata 87,46 87,46 
 
Pembahasan 
Perbandingan Prasiklus dan siklus I 
Tabel 13: Kinerja merencanakan kegiatan pembelajaran 







1 Mendiskripsikan tujuan pembelajaran 58,83 66,66 7,83 
2 Menentukan materi sesuai dengan kompetensi 56,33 72,00 15,67 
3 Mengorganisasikan materi berdasarkan urutan 
atau kelompok 
57,16 68,16 11,00 
4 Mengalokasikan waktu 58,00 68,50 10,50 
5 Menentukan metode pembelajaran 57,66 72,00 14,34 
6 Merancang prosedur pembelajaran 57,16 69,83 12,67 
7 Menentukan media pembelajaran 56,16 72,00 15,84 
8 Menentukan sumber belajar yang sesuai 
(berupa buku, modul, program computer dan 
sejenisnya) 
57,16 69,83 12,67 
9 Menentukan teknik penilaian yang sesuai 58,00 69,83 11,83 
 
Tabel 14: Kinerja melaksanakan pembelajaran 







1 Membuka pelajaran dengan metode yang 
tepat 
56,33 69,83 13,50 
2 Menyajikan materi pelajaran secara 
sistematis 
57,16 72,00 14,84 
3 Menerapkan metode dan prosedur 
pembelajran yang telah ditentukan 
58,00 69,83 11,83 
4 Mengatur kegiatan siswa di kelas 57,66 72,00 14,34 
5 Menentukan media pembelajaran 57,1 69,83 12,73 
6 Menggunakan sumber belajar 56,16 72,00 15,84 
7 Memotivasi siswa dengan berbagai cara 
yang positif 
57,1 69,83 12,73 
8 Melakukan interaksi dengan siswa 
menggunakan bahasa yang komunikatif 
57,1 72,00 14,90 
9 Memberikan pertanyaan dan umpan balik 58,00 69,83 11,83 
10 Menyimpulkan pembelajaran 57,66 69,83 12,17 
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Tabel 15: Kinerja guru menilai prestasi hasil belajar siswa 







1 Menyusun soal/perangkat penilaian 57,16 75,83 18,67 
2 Melaksanakan penilaian 56,16 76,83 20,67 
3 Memeriksa jawaban/memberi skor 57,16 75,83 19,67 
4 Menilai hasil belajar 57,16 76,33 19,17 
5 Mengolah hasil belajar 58,00 74,66 16,66 
6 Menganalisis hasil belajar 57,66 76,16 18,50 
7 Menyimpulkan hasil belajar  57,16 75,5 18,34 
8 Menyusun laporan hasil belajar 57,16 78,5 2134 
9 Memperbaiki soal/perangkat penilaian 56,16 77,83 21,67 
 
Tabel 16: Kinerja melaksanakan tindak lanjut hasil penilaian 







1 Mengidentifikasi kebutuhan tindak lanjut hasil 
penilaian 
57,16 69,83 12,67 
2 Menyusun program tindak lanjut 56,16 72,00 15,84 
3 Melaksanakan tindak lanjut 57,16 69,83 12,67 
4 Mengevaluasi hasil tindak lanjut hasil penilaian 57,16 75,50 18.34 
5 Menganalisis hasil evaluasi program tindak 
lanjut hasil penilaian 
58,00 75,33 17,33 
 
Perbandingan Siklus I dengan Siklus II 
Tabel 17: Kinerja merencanakan kegiatan pembelajaran 









1 Mendiskripsikan tujuan pembelajaran 66,66 84,83 18,17 
2 Menentukan materi sesuai dengan kompetensi 72,00 89,00 17,00 
3 Mengorganisasikan materi berdasarkan urutan atau 
kelompok 
68,16 88,5 20,34 
4 Mengalokasikan waktu 68,50 91,66 23,16 
5 Menentukan metode pembelajaran 72,00 88,5 16,50 
6 Merancang prosedur pembelajaran 69,83 86,00 16,17 
7 Menentukan media pembelajaran 72,00 85,83 13,83 
8 Menentukan sumber belajar yang sesuai (berupa buku, 
modul, program computer dan sejenisnya) 
69,83 86,16 16,33 
9 Menentukan teknik penilaian yang sesuai 69,83 90,66 20,83 
 
Tabel 18: Kinerja melaksanakan pembelajaran 








1 Membuka pelajaran dengan metode yang tepat 69,83 87,5 17,67 
2 Menyajikan materi pelajaran secara sistematis 72,00 88,33 16,33 
3 Menerapkan metode dan prosedur pembelajran yang 
telah ditentukan 
69,83 89,00 19,17 
4 Mengatur kegiatan siswa di kelas 72,00 88,33 16,33 
5 Menentukan media pembelajaran 69,83 88,83 19,00 
6 Menggunakan sumber belajar 72,00 89,5 17,50 
7 Memotivasi siswa dengan berbagai cara yang positif 69,83 86,33 16,50 
8 Melakukan interaksi dengan siswa menggunakan bahasa 
yang komunikatif 
72,00 83,83 11,83 
9 Memberikan pertanyaan dan umpan balik 69,83 90,83 21,00 
10 Menyimpulkan pembelajaran 69,83 87,66 17,83 
11 Menggunakan waktu secara efektif 72,00 88,83 16,83 




Tabel 19: Kinerja guru menilai prestasi hasil belajar siswa 








1 Menyusun soal/perangkat penilaian 75,83 91,83 16,00 
2 Melaksanakan penilaian 76,83 88,00 11,17 
3 Memeriksa jawaban/memberi skor 75,83 86,83 11,00 
4 Menilai hasil belajar 76,33 93,16 16,83 
5 Mengolah hasil belajar 74,66 87,5 12,84 
6 Menganalisis hasil belajar 76,16 86,50 10,34 
7 Menyimpulkan hasil belajar  75,5 84,83 9,33 
8 Menyusun laporan hasil belajar 78,5 89,33 10,83 
9 Memperbaiki soal/perangkat penilaian 77,83 90,83 13,00 
 
Tabel 20: Kinerja melaksanakan tindak lanjut hasil penilaian 









1 Mengidentifikasi kebutuhan tindak lanjut hasil 
penilaian 
69,83 87,5 17,67 
2 Menyusun program tindak lanjut 72,00 86,66 14,66 
3 Melaksanakan tindak lanjut 69,83 89,16 19,33 
4 Mengevaluasi hasil tindak lanjut hasil penilaian 75,50 88,16 12,66 
5 Menganalisis hasil evaluasi program tindak 
lanjut hasil penilaian 
75,33 85,83  
 
Perbandingan Prasiklus dengan siklus II 
Tabel 21: Kinerja merencanakan kegiatan pembelajaran 








1 Mendiskripsikan tujuan pembelajaran 58,83 84,83 26,00 
2 Menentukan materi sesuai dengan 
kompetensi 
56,33 89,00 32,67 
3 Mengorganisasikan materi berdasarkan 
urutan atau kelompok 
57,16 88,5 31,34 
4 Mengalokasikan waktu 58,00 91,66 33,66 
5 Menentukan metode pembelajaran 57,66 88,5 30,84 
6 Merancang prosedur pembelajaran 57,16 86,00 28,84 
7 Menentukan media pembelajaran 56,16 85,83 29,67 
8 Menentukan sumber belajar yang sesuai 
(berupa buku, modul, program computer 
dan sejenisnya) 
57,16 86,16 29,00 
9 Menentukan teknik penilaian yang sesuai 58,00 90,66 32,66 
 
Tabel 22: Kinerja melaksanakan pembelajaran 








1 Membuka pelajaran dengan metode yang tepat 56,33 87,5 31,17 
2 Menyajikan materi pelajaran secara sistematis 57,16 88,33 31,17 
3 Menerapkan metode dan prosedur pembelajran 
yang telah ditentukan 
58,00 89,00 31,00 
4 Mengatur kegiatan siswa di kelas 57,66 88,33 30,67 
5 Menentukan media pembelajaran 57,1 88,83 31,73 
6 Menggunakan sumber belajar 56,16 89,5 33,34 
7 Memotivasi siswa dengan berbagai cara yang 
positif 
57,1 86,33 29,23 
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8 Melakukan interaksi dengan siswa 
menggunakan bahasa yang komunikatif 
57,1 83,83 26,73 
9 Memberikan pertanyaan dan umpan balik 58,00 90,83 32,83 
10 Menyimpulkan pembelajaran 57,66 87,66 30,00 
11 Menggunakan waktu secara efektif 57,33 88,83 31,50 
 
Tabel 23: Kinerja guru menilai prestasi hasil belajar siswa 







1 Menyusun soal/perangkat penilaian 57,16 91,83 34,67 
2 Melaksanakan penilaian 56,16 88,00 31,84 
3 Memeriksa jawaban/memberi skor 57,16 86,83 29,67 
4 Menilai hasil belajar 57,16 93,16 36,00 
5 Mengolah hasil belajar 58,00 87,5 29,50 
6 Menganalisis hasil belajar 57,66 86,50 28,84 
7 Menyimpulkan hasil belajar  57,16 84,83 27,67 
8 Menyusun laporan hasil belajar 57,16 89,33 32,17 
9 Memperbaiki soal/perangkat penilaian 56,16 90,83 34,67 
 
Tabel 24: Kinerja melaksanakan tindak lanjut hasil penilaian 







1 Mengidentifikasi kebutuhan tindak lanjut hasil 
penilaian 
57,16 87,5 30,34 
2 Menyusun program tindak lanjut 56,16 86,66 30,50 
3 Melaksanakan tindak lanjut 57,16 89,16 32,00 
4 Mengevaluasi hasil tindak lanjut hasil penilaian 57,16 88,16 31,00 
5 Menganalisis hasil evaluasi program tindak 
lanjut hasil penilaian 
58,00 85,83 27,83 
SIMPULAN 
Berdasarkan temuan, paparan,  
refleksi, serta  bahasan hasil penelitian, pada 
bagian ini dapat dikemukakan simpulan bahwa 
melalui  supervisi edukatif  periodik   bagi 
guru SD Negeri 1 Tawangharjo Kecamatan 
Tawangharjo Kabupaten Grobogan pada 
semester I tahun pelajaran 2016/2017 kinerja 
meningkat. Peningkatanya  sebagai berikut: 
1.Aspek merencanakan kegiatan 
pembelajaran: 
a. Peningkatan tertinggi aspek no 4 yaitu 
mengalokasikan waktu dengan 
peningkatan  33, 66 % 
b. Peningkatan terendah aspek no 1, yaitu 
mendeskripsikan tujuan pelajaran 
dengan peningkatan 26,00 % 
2.Aspek Kegiatan Pelaksanaan Pembelajaran: 
a. Peningkatan tertinggi pada aspek no 6 
yaitu menggunakan sumber belajar 
dengan peningkatan, 33,00 % 
b. Peningkatan terendah pada aspek no 8 
yaitu melakuakan interaksi dengan siswa 
menggunakan bahasa yang komunikatif 
dengan peningkatan sebesar 26, 73% 
3.Aspek kegiatan menilai prestasi belajar 
siswa 
a. Peningkatan tertinggi aspek no 4,yaitu 
menilai hasil belajar dengan peningkatan 
36,00 % 
b. Peningkatan terendah pada aspek no 7 
menyimpulkan hasil belajar dengan 
peningkatan 27,67 % 
4.Aspek kegiatan tindak lanjut hasil penilaian: 
a. Peningkatan tertinggi aspek 
melaksanakan tindak lanjut dengan 
peningkatan 32 % 
b. Peningkatan terendah aspek 
menganalisis hasil evaluasi program 
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